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Abstract  
The purpose of this study was to examine and analyze the effect of brand image and perceived 
product quality simultaneously on purchasing decisions for Dettol hand sanitizers during the 
Covid-19 pandemic, the effect of brand image on purchasing decisions for Dettol hand sanitizers 
during the Covid-19 pandemic, and the influence of perception. product quality towards the 
decision to purchase Dettol hand sanitizers during the Covid-19 pandemic. In this study, the 
total population of students from the Faculty of Economics and Business, Islamic University of 
Malang, class 2017-2019 who have purchased Dettol hand sanitizer is unknown, therefore this 
sampling uses the Malhotra theory of 90 respondents. Based on the data collection, the 
researcher analyzed the data through multiple linear regression tests. This data analysis 
produces the following information: 1) Brand image and perceived product quality can 
simultaneously have a positive and significant effect on the decision to purchase Dettol hand 
sanitizers during the Covid-19 pandemic for students of the Faculty of Economics and Business, 
Islamic University of Malang, class 2017-2019, 2 ) Brand image has a positive and significant 
effect on the decision to purchase Dettol hand sanitizer during the Covid-19 pandemic for 
students of the Faculty of Economics and Business, Islamic University of Malang, class 2017-
2019, 3) Perception of product quality has a positive and significant effect on the decision to 
purchase Dettol hand sanitizer at the time Covid-19 pandemic in students of the Faculty of 
Economics and Business, Islamic University of Malang, class of 2017-2019. 
Keywords: Brand Image, Perceptions of Product Quality, Purchase Intention During 
Pandemic. 
Pendahuluan 
Latar Belakang Masalah 
 Indonesia adalah sebuah negara dengan populasi terbesar di dunia. Dengan jumlah 
populasi 268 juta jiwa, negara Indonesia menduduki peringkat keempat setelah negara Tiongkok, 
India, dan Amerika Serikat. Jumlah penduduk yang tinggi mengakibatkan permasalahan yang 
dihadapi oleh pemerintah juga sangat kompleks mulai dari permasalahan ekonomi, kesejahteraan 
rakyat, permasalahan pendidikan dan kesehatan. Apalagi saat ini tengah terjadi wabah penyakit 
yang belum pernah ada sebelumnya yaitu covid-19. Jika sebelum adanya pandemi covid-19 
proses jual beli dilakukan secara tatap muka atau bertemu langsung, kini mulai diganti dengan 
transaksi secara online dengan memanfaatkan teknologi dan internet (Halidi, 2020). 
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Hal ini berakibat pada sektor industri yang awal sebelum adanya pandemi sangat jaya, 
kini bisa redup dan mati apabila tidak dapat menyesuaikan dengan keadaan saat ini. Tetapi ada 
pula sektor industri yang justru mengalami peningkatan karena adanya covid-19. Peningkatan 
permintaan yang paling signifikan terjadi pada produk kesehatan yaitu pembersih tangan atau 
hand sanitizer dengan daya minat yang sangat tinggi. Menurut Devita (2020) menjelaskan bahwa 
data tahun 2020 pada iPrice.co.id  permintaan hand sanitizer menduduki peringkat pertama yaitu 
5585%. Berbagai merek hand sanitizer beredar luas di pasaran. Meskipun terdapat banyak 
pesaing, Dettol yang merupakan salah satu merek hand sanitizer produk dari Reckitt Benckiser 
tetap optimis dan tak gencar untuk tetap menghasilkan produk berkualitas. Kendati demikian, hal 
ini tidak mudah untuk menjadikan konsumen melakukan keputusan hanya pada satu merek 
tertentu. 
Nasikan dan Sasmito (2013:88) mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen. Faktor-faktor tersebut 
adalah faktor internal, faktor eksternal, dan faktor keputusan pembelian dari konsumen itu 
sendiri. Seperti halnya disebabkan oleh faktor internal citra merek dan persepsi kualitas produk 
suatu barang. 
Citra merek adalah persepsi atau gambaran umum mengenai suatu produk atau 
perusahaan yang tertanam dalam benak konsumen dan akan selalu diingat apabila mendengar 
merek tersebut. Kotler (2001:401) menjelaskan bahwa citra harus terus dibangun secara 
berkelanjutan melalui seluruh media yang ada dengan penyampaian melalui lambang, media, 
suasana, atau acara. Citra merek suatu produk memiliki hubungan yang sangat erat dengan 
persepsi kualitas produk itu sendiri. Persepsi kualitas produk konsumen terhadap hand sanitizer 
Dettol berasal dari informasi yang diperoleh konsumen mengenai produk tersebut. Namun 
konsumen beranggapan bahwa semua merek hand sanitizer memiliki fungsi yang sama, sehingga 
penilaian terhadap kualitas produk tiap merek juga sama.  Pada produk hand sanitizer merek 
Dettol konsumen berasumsi bahwa harga yang diberlakukan itu mahal, oleh karena itu konsumen 
akan berpikir dua kali untuk melakukan keputusan pembelian. Maka dari kejadian tersebut, 
menjadikan perusahaan Reckitt Benckiser selaku pemilik produk hand sanitizer Dettol 
mengambil tindakan untuk tetap menjaga citra merek dan persepsi kualitas produk yang ia 
miliki. 
Oleh sebab itu, peneliti mengangkat judul penelitian “PENGARUH CITRA MEREK 
DAN PERSEPSI KUALITAS PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN 
HAND SANITIZER DETTOL PADA MASA PANDEMI COVID-19 (Studi Kasus Pada 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang Angkatan 2017-2019)”. 
 
Rumusan Masalah 
1. Apakah Citra Merek dan Persepsi Kualitas Produk berpengaruh secara simultan terhadap 
Keputusan Pembelian Hand Sanitizer Dettol pada Mahasiswa FEB Unisma Angkatan 2017-
2019? 
2. Apakah Citra Merek berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Hand Sanitizer Dettol pada 
Mahasiswa FEB Unisma Angkatan 2017-2019? 
3. Apakah Persepsi Kualitas Produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Hand 
Sanitizer Dettol pada Mahasiswa FEB Unisma Angkatan 2017-2019? 
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Citra Merek dan Persepsi Kualitas Produk 
secara simultan terhadap Keputusan Pembelian Hand Sanitizer Dettol pada Mahasiswa FEB 
Unisma Angkatan 2017-2019. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 
Hand Sanitizer Dettol pada Mahasiswa FEB Unisma Angkatan 2017-2019. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Persepsi Kualitas Produk terhadap Keputusan 
Pembelian Hand Sanitizer Dettol pada Mahasiswa FEB Unisma Angkatan 2017-2019. 
 
Tinjauan Teori  
Keputusan Pembelian  
Keputusan pembelian merupakan suatu proses penilaian dari beragam pilihan sesuai 
kebutuhan dan kepentingan tertentu yang menentukan pilihan yang dianggap paling 
menguntungkan (Amirullah, 2002:61). 
Dimensi Keputusan Pembelian 
Menurut Kotler dan Keller (2009:178) dimensi keputusan pembelian adalah : 
1. Pilihan produk  
Konsumen dapat memutuskan apakah akan membeli produk atau menggunakan uangnya 
untuk tujuan lain. Dalam hal ini perusahaan harus fokus pada orang-orang yang tertarik 
membeli sebuah produk dan alternatif yang mereka pertimbangkan. 
2. Pilihan merek  
Konsumen harus memutuskan produk mana yang akan dibeli berdasarkan pilihan merek. 
Setiap merek memiliki keunggulan masing-masing. Perusahaan perlu memahami bagaimana 
konsumen memilih suatu merek.  
3. Pilihan penyalur  
Pembeli harus memutuskan distributor mana yang akan dikunjungi. Setiap pembeli memiliki 
pertimbangan yang berbeda-beda dalam menentukan pemasok, disebabkan factor-faktor 
seperti kedekatan lokasi, harga murah, persediaan barang yang lengkap dan lain-lain.  
4. Waktu pembelian 
Keputusan konsumen saat membuat keputusan pembelian bervariasi dari waktu ke waktu. 
5. Jumlah pembelian 
Konsumen bisa memilih beberapa produk yang akan dibeli . Beberapa pembelian 
dimungkinkan. Perusahaan harus menghasilkan berbagai produk untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen yang berbeda-beda. 
6. Metode pembayaran 




Menurut Tjiptono (2015:49) Citra merek merupakan persepsi dan keyakinan konsumen 
terhadap suatu produk atau perusahaan yang tertanam dalam benak konsumen ketika mendengar 
nama suatu perusahaan atau produk tersebut. 
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Dimensi Citra Merek  
Menurut Kartajaya dalam (Anggraini, 2020) bahwa citra merek memiliki beberapa 
indikator-indikator, diantara sebagai berikut: 
1. Recognition (Pengenalan) Merupakan tingkat dikenalnya suatu merek oleh masyarakat atau 
calon konsumen. 
2. Reputation (Reputasi) Merupakan track record suatu merek baik ataupun tidak, sehingga 
sebuah produk atau jasa yang dihasilkan oleh merek tersebut lebih mudah terjual diakibatkan 
adanya persepsi kualitas yang baik pada merek tersebut. 
3. Affinity (Daya Tarik) Merupakan hubungan emosional yang timbul pada konsumen maupun 
calon konsumen pada suatu merek terkait. 
4. Loyality (Kesetiaan) Merupakan perilaku konsumen yang selalu melakukan pembelian 
memprioritaskan produk atau jasa yang dihasilkan oleh merek yang bersangkutan. 
 
Persepsi Kualitas Produk 
Durianto, dkk (2004:96) menjelaskan bahwa persepsi kualitas produk adalah kesan 
konsumen terhadap suatu produk yang dikonsumsi mengenai keseluruhan kualitas dan 
keunggulan yang dimiliki produk berkaitan dengan harapan konsumen. 
 
Dimensi Persepsi Kualitas Produk 
Tjiptono (2007:29) kualitas produk dapat ditentukan melalui delapan macam ukuran 
sebagai berikut : 
1. Kinerja (performance), yaitu keutamaan dari produk yang di beli dimana keutamaan fungsionalnya suatu 
produk menjadi pertimbangan konsumen ketika melakukan konsumsi. 
2. Tampilan (feature), yaitu kelengkapan yang dibutuhkan untuk properti tambahan yang dapat berkontribusi 
pada fungsionalitas dasar produk. 
3. Keandalan (reability), yaitu kerusakan kecil atau kegagalan saat dipakai yang mengacu pada kemungkinan 
bahwa suatu produk akan menjalankan fungsinya dalam waktu dan kondisi tertentu.  
4. Konfirmasi (conformance), berkaitan dengan jangka waktu berapa lama produk tersebut dapat bertahan. 
Bersangkutan dengan kesesuaian produk dengan spesifikasi yang ditawarkan. 
5. Daya tahan (durability), kaitannya yaitu kisaran waktu produk itu bisa bertahan. Berhubungan dengan ukuran 
masa pakai suatu produk. 
6. Kemampuan pelayanan (service ability), yaitu kenyamanan, melayani dengan baik, mendengarkan keluhan 
para pelanggan, kecepatan dalam melayani. 
7. Estetika (esthetic), yaitu daya tarik produk terhadap panca indera, seperti desain dan warna yang menarik. 
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   : Pengaruh Simultan 
   : Pengaruh Parsial   
 
Hipotesis 
H1 : Citra Merek dan Persepsi Kualitas Produk berpengaruh secara simultan terhadap Keputusan 
Pembelian Hand Sanitizer Dettol pada Mahasiswa FEB UNISMA Angkatan 2017-2019. 
H2 : Citra Merek berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Hand Sanitizer Dettol pada 
Mahasiswa FEB UNISMA Angkatan 2017-2019. 
H3 : Persepsi Kualitas Produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Hand Sanitizer 
Dettol pada Mahasiswa FEB UNISMA Angkatan 2017-2019. 
 
Metodologi Penelitian 
Jenis Data Penelitian 
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Explanatory dengan metode 
kuantitatif. Menurut Nuryaman & Christina (2015:6) penelitian Explanatory adalah penelitian 
yang tujuannnya untuk memperoleh jawaban atas suatu fenomena yang terjadi. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah Mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Islam Malang Angkatan 2017-2019 sejumlah 1.707 mahasiswa. Dengan besarnya 
populasi yang dimiliki, penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling (Judgmental) 
dan teknik non probability sampling. Karena tidak diketahui secara pasti jumlah mahasiswa yang 
membeli hand sanitizer Dettol, maka digunakan sampel dengan rumus Malhotra dalam 
Anggraini (2020), menjelaskan bahwa jumlah sampel yang digunakan minimal 4 ataupun 5 kali 
dari jumlah item pertanyaan yang disajikan. Maka penelitian ini, akan menggunakan 90 
responden yang diperoleh dari 5 × 18 item pertanyaan. Dengan kriteria responden sebagai 
berikut : 
a. Mahasiswa yang masih berstatus aktif menjadi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Angkatan 2017-2019 Universitas Islam Malang. 
b. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang pernah membeli Hand Sanitizer Dettol. 
 
Definisi Operasional Variabel  
Citra Merek 
Citra merek merupakan sesuatu yang melekat pada ingatan konsumen apabila mendengar 
atau melihat produk tertentu. Indikator dari citra merek adalah sebagi berikut: 
1) Produk hand sanitizer Dettol dikenali oleh masyarakat. 
2) Produk hand sanitizer Dettol mudah diingat. 
3) Produk hand sanitizer Dettol mudah disebut. 
4) Produk hand sanitizer Dettol menampilkan kualitas dalam penggunaan hand sanitizer. 
5) Produk hand sanitizer Dettol memberikan kesan yang positif kepada konsumen. 
6) Produk hand sanitizer Dettol memiliki ciri khas yang kuat. 
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Persepsi Kualitas Produk 
Persepsi kualitas produk merupakan harapan atau keinginan yang diberikan oleh 
konsumen terhadap nilai tinggi rendahnya suatu produk tertentu untuk dapat dipergunakan 
sebagaimana yang diinginkan oleh konsumen. Indikator dari persepsi kualitas produk adalah 
sebagai berikut: 
1) Produk hand sanitizer Dettol memiliki kemasan yang menarik. 
2) Produk hand sanitizer Dettol memiliki beberapa varian produk. 
3) Produk hand sanitizer Dettol memberikan manfaat untuk konsumen. 
4) Produk hand sanitizer Dettol memiliki aroma yang harum. 
5) Produk hand sanitizer Dettol mudah dibawa bepergian. 
6) Produk hand sanitizer Dettol dapat mencegah covid-19. 
 
Keputusan Pembelian 
Keputusan pembelian merupakan keputusan yang diberikan oleh konsumen terhadap 
tindakan yang akan dilakukan pada suatu produk atas beberapa faktor dan pertimbangan yang 
telah dilakukan. Indikator yang diambil adalah sebagai berikut : 
1) Saya sudah memilih hand sanitizer Dettol. 
2) Saya suka pilihan merek hand sanitizer yaitu Dettol. 
3) Saya suka kelengkapan persediaan penyalur hand sanitizer Dettol. 
4) Saya suka fleksibelitas waktu pembelian hand sanitizer Dettol. 
5) Saya suka pilihan produk hand sanitizer Dettol. 
6) Saya suka pilihan metode pembayaran pembelian hand sanitizer Dettol. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Gambaran Umum Responden 









Diketahui bahwa responden berdasarkan jenis kelamin di dapatkan data responden jenis 
kelamin laki-laki 23 responden atau 24,27%. Responden perempuan sebanyak 71 responden atau 
75,53%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden paling banyak membeli hand sanitizer 
Dettol adalah responden berjenis kelamin perempuan. 
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 Diketahui bahwa responden berdasarkan tahun angkatan di dapatkan data responden 
tahun angkatan 2017 sebanyak 88 responden atau 97,78%. Responden tahun angkatan 2018 
sebanyak 2 responden atau 2,22%. Artinya responden paling banyak merupakan responden tahun 
angkatan 2017. 
 























Sehingga dapat dinyatakan semua item pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut reliabel karena nilai cronbach 





















Sehingga dapat disimpulkan bahwa item variabel pada penelitian ini berdistribusi secara 
normal karena dihasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,948 dan dapat dinyatakan bahwa 
asumsi normalitas tersebut terpenuhi. 
 













Sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas karena nilai 
Tolerance > 0,1 dan VIF < 10. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki nilai signifikan > 
0,05 yang bermakna tidak terjadi heteroskedastisitas antar variabel. 
 












Y : Keputusan Pembelian  
a : Konstanta 
b : Koefisien Regresi  
X1 : Variabel Persepsi Kualitas  
X2 : Variabel Citra Merek  
e : Standard error (tingkat kesalahan) 
Y =  8,613 + 0,440X1 + 0,194X2 
a  =  Nilai konstanta sebesar 8,613 menunjukkan bahwa apabila variabel citra merek (X1) 
dan persepsi kualitas produk (X2) nilainya sama dengan 0, maka nilai keputusan 
pembelian adalah sebesar 8,613. 
b1 = Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif dan signifikan antara citra 
merek dengan keputusan pembelian. Setiap terjadi kenaikan nilai pada citra merek 
sebesar 1 satuan, maka nilai keputusan pembelian akan naik sebesar 0,440 dengan 
nilai persepsi kualitas produk konstan. 
b2 = Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif dan signifikan antara 
persepsi kualitas produk dan keputusan pembelian. Setiap terjadi kenaikan nilai 
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persepsi kualitas produk sebesar 1 satuan, maka keputusan pembelian akan naik 
sebesar 0,194 dengan citra merek bernilai konstan. 
 
Uji Hipotesis 










  Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima karena F hitung 17,488 >  
F tabel 3,100 yang berarti terdapat pengaruh citra merek (X1) dan persepsi kualitas produk (X2) 
secara simultan terhadap keputusan pembelian (Y). 
 














1. Variabel Citra Merek 
Pada variabel citra merek (X1) terhadap variabel keputusan pembelian (Y) menghasilkan 
nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Sedangkan nilai t-hitung 5,011 > t-tabel 1,987. Artinya 
secara parsial variabel citra merek (X1) berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian (Y). 
2. Variabel Persepsi Kualitas Produk 
Pada variabel persepsi kualitas produk (X2) terhadap keputusan pembelian (Y) 
menghasilkan nilai signifikan sebesar 0,041 < 0,05. Sedangkan nilai t-hitung 2,072 > 1,987. 
Artinya variabel persepsi kualitas produk (X2) berpengaruh secara parsial terhadap variabel 
keputusan pembelian (Y). 
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Diperoleh nilai R Square sebesar 0,287 atau 28,7%. Artinya semua pengaruh variabel 
bebas : citra merek (X1) dan persepsi kualitas produk (X2) terhadap keputusan pembelian (Y) 
adalah sebesar 28,7% dan sisanya 71,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel pada 
penelitian ini, yang diduga mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. 
 
Implikasi Hasil Penelitian 
Pengaruh Citra Merek (X1) Dan Persepsi Kualitas Produk (X2) Terhadap Keputusan 
Pembelian (Y) 
 Berdasarkan hasil perhitungan analisis dan uji hipotesis citra merek dan persepsi 
kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini memperlihatkan bahwa 
Dettol adalah merek yang dikenal oleh masyarakat dan memberikan kesan positif kepada 
konsumennya. 
 
Pengaruh Citra Merek (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
 Berdasarkan hasil perhitungan analisis dan uji hipotesis variabel citra merek 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Item pada citra merek menunjukkan bahwa Dettol 
merupakan merek yang dikenali. 
Pengaruh Persepsi Kualitas Produk (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
 Berdasarkan hasil perhitungan analisis dan uji hipotesis variabel persepsi kualitas 
produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Item indikator dalam persepsi kualitas 
produk menunjukkan bahwa kemasan hand sanitizer Dettol menarik, karena kemasan tergolong 
modern dengan desain simple tanpa mengurangi kepraktisannya. 
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Citra merek dan persepsi kualitas produk secara simultan berpengaruh positif signifikan 
terhadap keputusan pembelian hand sanitizer Dettol. 
2. Citra merek berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian hand sanitizer 
Dettol. 
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3. Persepsi kualitas produk berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian 
hand sanitizer Dettol. 
 
Keterbatasan 
1. Penelitian ini hanya dibatasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Islam Malang. 
2. Variabel yang diteliti hanya terdiri dari 2 variabel yaitu citra merek dan persepsi kualitas 
produk. Sedangkan masih banyak variabel yang dapat mempengaruhi keputusan 
pembelian. Sehingga tidak dapat menunjang variabel lain yang mempengaruhi keputusan 
pembelian mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang.  
 
Saran 
1. Bagi Perusahaan agar lebih memperhatikan dan mencari solusi demi meningkatkan kualitas 
pada jawaban-jawaban terendah dalam hasil penelitian. 
2. Peneliti Selanjutnya 
a. Bagi peneliti lain yang berkeinginan untuk melanjutkan penelitian ini diharapkan 
untuk menambah jumlah variabel penelitian. 
b. Pembahasan objek penelitian yang lebih luas. 
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